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ABSTRACT 

PT Pos Indonesia operates branch offices in various regions, including one in the Banyumas Regency 

known as the Main Branch Office (KCU) Purwokerto. The logistics system implemented by KCU 

Purwokerto is closely related to transportation, inventory, and storage. KCU Purwokerto differentiates 

its shipments to the Branch Post Offices (KPC) into three routes: east, west, and intra-city, using a fleet 

of Daihatsu Grandmax vehicles. Currently, KCU Purwokerto conducts its deliveries from KCU to KPC 

through a vendor rental system, with yearly rental costs increasing, resulting in a decline in net profit 

each year. Therefore, this study aims to determine the operational costs of vehicles, identify the more 

cost-efficient option between self-owned vehicles and rental, and evaluate the investment feasibility of 

operating in the east, west, and intra-city routes. The study utilizes the Vehicle Operating Cost (VOC), 

Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Payback Period methods. The data used 

consists of the shipment volume data for the year 2021, fleet rental costs incurred by the company, and 

supporting data for data processing. The annual fleet rental cost amounts to Rp 109,200,000, while the 

calculated VOC for the east, west, and intra-city routes is Rp 106,766,481, Rp 107,384,927, and Rp 

100,285,833, respectively. It can be concluded that the VOC results for the east, west, and intra-city 

routes are lower than the rental costs. Based on the NPV calculations, the investments are deemed 

feasible as the NPV for the east, west, and intra-city routes are Rp 237,663,067 > 0, Rp 133,090,346 > 

0, and Rp 158,582,118 > 0, respectively. Furthermore, the IRR results for the east, west, and intra-city 

routes are 63.04% > 10%, 41.34% > 10%, and 46.77% > 10%, respectively. Lastly, the Payback Period 

results indicate that the investment payback period for the east, west, and intra-city routes are 1.5 years, 

2.2 years, and 1.99 years, respectively.. 

 

Keywords: Vehicle Operating Cost, Rent Cost, Investment Feasibility 

 

A. PENDAHULUAN 

Upaya negara Indonesia untuk memajukan 

sektor logistik dengan mendirikan perusahaan 

PT Pos Indonesia yang dibawahi langsung oleh 

kementrian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) (Muslimat dkk, 2021). Penentuan 

jalur distribusi beserta perangkatnya menjadi 

salah satu faktor yang krusial dalam operasional 

perusahaan (Pramudita, 2019). Kepala kantor 

KCU Purwokerto Ahadiat (2022) 

mengungkapkan bahwa salah satu cabang PT 

Pos Indonesia yaitu KCU Purwokerto yang 

bergerak di bidang logistik khususnya pada 

layanan jasa pengiriman surat maupun barang 

Menurut manajer proses dan transportasi di 

KCU Purwokerto Haryono (2022) KCU 

Purwokerto memiliki 4 KC yaitu KC Cilacap, 

KC Purbalingga, KC Banjarnegara, dan KC 

Kebumen. KCU Purwokerto menangani  

barang dari regional atau antar Provinsi di 

letakan di KCU Purwokerto setelah itu dari 

KCU Purwokerto dikirimkan ke KC, dari KC 

barang dikirimkan ke KPC yang ada di 

kecamatan KC tersebut kemudian dari KPC di 

antarkan ke tempat lokasi barang begitu juga 

dengan barang yang akan dikirimkan ke 

regional atau antar Provinsi yang berasal dari 

KPC di kirimkan ke KC lalu barang tersebut 

diletakan terlebih dahulu di KCU Purwokerto 

setelah itu barang dari KCU Purwokerto 
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dikirimkan ke regional atau antar Provinsi. 

KCU Purwokerto juga sebagai KC Purwokerto 

yang menangani KPC yang berada di 

kecamatan wilayah (Kabupaten Banyumas) 

sehingga jika ada barang dari regional atau 

provinsi dikirimkan ke lokasi di wilayah 

kabupaten Banyumas, KCU Purwokerto 

langsung mengirimkan barangnya ke KPC 

tertuju. KPC di KCU Purwokerto dibedakan 

menjadi 3 jalur yaitu jalur barat, jalur timur, dan 

jalur dalam kota Purwokerto (Haryono, 2022). 

Pengiriman barang ke KPC menggunakan 

armada grand max. Masing - masing jalur ke 

KPC diberikan 1 (satu) armada untuk 

mengangkut sekaligus semua rute yang satu 

jalur, jadi total armada grand max ada 3 (tiga) 

armada, armada tersebut masih dalam sistem 

sewa ke vendor/ bukan milik PT POS Indonesia 

(Haryono,2022).  

 

Penentuan Permasalahan yang ada di KCU 

Purwokerto selain armada masih sewa di jalur 

timur, barat dan dalam kota, biaya sewa tiap 

tahunnya naik yang mengakibatkan net provit 

tiap tahunnya turun sehingga penulis ingin 

menganalisis apakah lebih baik tetap sewa atau 

melakukan investasi membeli kendaraan 

sendiri. Berikut ini tabel kenaikan harga sewa 

kendaraan dan total net provit di KCU 

Purwokerto pada jalur timur, barat dan dalam 

kota: 

Tabel 1 Kenaikan Harga Sewa Kendaraan 

 
Sumber: PT Dapensi Dwi Karya (DDK), 2022 

Tabel 2 Net Profit Jalur Timur, Barat dan 

Dalam Kota KCU Purwokerto 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yanuar 

dkk (2015) yang menjelaskan mengenai 

“Analisis Perbandingan Biaya Angkutan PT 

Pos Logistik Indonesia Rute Bandung – 

Surabaya Antara Armada Milik Sendiri dengan 

Sewa Berdasarkan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK)” analisis ini 

mempergunakan metodenya yaitu Biaya 

Operasi Kendaraan (BOK) dipakai guna 

melaksanakan analisis tingkatan efisiensinya 

diantara melaksanakan pembelian kendaraan 

dengan melakukan penyewaan kendaraan dari 

vendor lainnya Truk dari PT DDK rute 

Bandung - Surabaya, Net Present Value (NPV) 

dipakai guna melaksanakan analisis pengujian 

kelayakan investasi kendaraan yang akan 

dilaksanakan oleh Truk dari PT DDK rute 

Bandung - Surabaya, Internal Rate of Return 

(IRR) dipakai guna menetapkan diskon ataupun 

bunga yang ingin menyerupakan present value 

cash inflow dengan total initial investment dari 

proyek yang sedang dinilainya. IRR berarti 

tingkatan dikson sehingga mengakibatkan NPV 

sama dengan nol, dikarenakan present value 

cash inflow dalam tingkatan diskon itu bisa 

sama seperti initial investment, Payback Period 

dipakai guna melaksanakan analisis guna 

jangka waktu return atas modal berinvestasi 

yang diberikan oleh truk dari PT DDK rute 

Bandung - Surabaya. 

  

Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitan ini adalah armada yang digunakan 

untuk di analisis yaitu dengan armada truk 

trontok, lokasi penelitiannya yaitu di PT Pos 

Logistik Indonesia, rute yang digunakan 

analisis yaitu rute Bandung – Surabaya dan 

tahun pembuatan penelitian yaitu di tahun 

2015. Berdasarkan penelitian terdahulu 

bahwasanya untuk memperoleh hasil lebih baik 

dalam kasus menggunakan armada sewa ke 

vendor atau invenstasi dengan membeli barang 

sendiri perlu adanya metode BOK karena 

metode ini dapat menganalisis biaya yang 

dikeluarkan jika perusahaan membeli armada 

sendiri sehingga akan ada perbandingan antara 

biaya sewa dengan investasi membeli 

kendaraan sendiri. Penulis 

mengimplementasikan metode Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK) didukung 

menganalisis kelayakan berinvestasi kendaraan 

melalui penggunaan metode Internal Rate of 

Return, Net Present Value (NPV), Payback 

Period. Metode BOK dipakai guna 

melaksanakan analisis beban operasional 

kendaraan berjenis daihatsu grand max guna 

proses mengirim jalur barat, jalur timur, serta 

dalam kota serta melaksanakan analisis 

tingkatan efisiensi diantara melaksanakan 

pembelian kendaraan dengan melakukan 

Tahun Harga Sewa Kendaraan Kenaikan %

2019 Rp93.600.000

2020 Rp101.400.000 8,33%

2021 Rp109.200.000 7,69%
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penyewaan kedaraan dari vendor lainnya. 

Alasan menggunakan metode>BOK ini karena 

proses analisa data. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Biaya Operasional Kendaraan  

Perhitungan Biaya Tetap 

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah besaran biaya 

yang dibutuhkan guna membiayai pengeluaran 

– pengeluaran, yang sifatnya tetap (Prijambodo, 

2018). Perhitungan biaya tetap yang 

dimaksudkan diantaranya biaya penyusutan 

kendaraan, biaya asuransi kendaraan, upah 

supir, dll. Berikut cara perhitungan biaya tetap: 

A. Biaya Penyusutan Kendaraan: 

      

=
Harga Kendaraan − (Nilai Residu x Harga Kendaraan)

Umur Penyusutan Kendaraan
 

B. Biaya Bunga Angsuran Kendaraan: 

       
= Pinjaman
− (Nilai Residu x Harga Armada) 

      = Nilai Jual x Tingkat Bunga 

C. Biaya Asuransi Kendaraan: 

       = Harga Armada x Premi Asuransi 
D. Upah Awak Kendaraan: 

      = 𝑛 x 𝑥 

Keterangan:  

𝑛 = Upah Awak Kendaraan 

  𝑥 =  Jumlah Supir 

E. Biaya Asuransi Kecelakaan Kerja 

Awak Kendaraan: 

      = Upah Supir Kendaraan x Premi 

Asuransi 

F. Biaya Pajak Kendaraan/Tahun: 

      = Biaya STNK/Tahun 

G. Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/Tahun: 

      = Biaya KIR/Tahun 

 

Perhitungan Biaya Tidak Tetap 

Biaya tidak tetap (Variable cost) adalah besaran 

biaya untuk membiayai pengeluaran yang 

sifatnya tidak tetap (Prijambodo, 2018). 

Perhitungan biaya tidak tetap yang dihitung 

diantaranya ada biaya BBM, biaya ban, biaya 

servis kecil, dan biaya servis besar. Berikut cara 

perhitungan biaya tidak tetap: 

A. Biaya BBM/Tahun: 

       =
KM Tempuh/Hari

Jarak Tempuh BBM/Liter
 

B. Biaya Ban/Tahun: 

        

=
Jumlah Pemakaian Ban x Harga Ban/Buah

KM Daya Tahan Ban
 

C. Biaya Servis Rutin/Tahun: 

       =
Biaya Servis Rutin

10.000 KM
 

 

Perhitungan Biaya Overhead (lainnya) 

Biaya tersebut adalah biaya yang dengan tidak 

langsung berkaitan terhadap produk yang 

diciptakan ataupun pendukung sebuah proses 

kegiatan (Prijambodo, 2018). Berikut cara 

perhitungan dari biaya overhead (Bisma, 2021):  

A. Biaya lain-lain/Bulan: 

       = Total Biaya Lain-Lain/Hari x Hari 

Operasi Dalam Sebulan  

H. Biaya lain-lain/Tahun: 

       = Total Biaya Lain-lain/Bulan x 12 

Kelayakan Investasi  

Cash Flow 

Tahap ini dilakukan perhitungan aliran uang 

kas masuk dan keluar untuk mengetahui apakah 

uang kas perusahaan bertambah atau berkurang 

(Harahap, 2011:257). 

 

Net Present Value (NPV) 

Dilakukan selisihnya diantara present value 

aliran kas bersih terhadap present value 

investasi untuk mengetahui investasi yang ingin 

dilaksanakan layak untuk dijalankan atau tidak. 

Berikut cara perhitungan Net Present Value 

(NPV) (Pujawan dalam Handoyo et al, 2020): 

NPV =  ∑
𝑛

𝑡 = 1
  

CFt

(1 + i)t
+ 

CFt

(1 + i)t
+ ⋯ −  I0 

Keterangan : i : Tingkat Suku Bunga (%)

          I0 : Nilai Investasi 

     t : Jumlah Periode Waktu Ke –t        

CF : Cash Flow 

 

Internal Rate of Return (IRR) 

Perhitungan ini dilakukan guna pengkajian 

tingkat pengembalian internal (Internal Rate of 

Return), dengan kata lain tingkatan return yang 

menciptakan NPV arus kas masuk sama dengan 

NPV arus kas keluar. Berikut cara perhitungan 

Internal Rate of Return (IRR): 

IRR =  
CFt

(1 + IRR)t
+

CFt

(1 + IRR)t

+  
CFt

(1 + IRR)t
+ ⋯ − I0 =  0 

Keterangan : 
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CF  : Cash Flow 

T : Jumlah periode waktu ke-t 

IRR  : Tingkat suku bunga trial and error 

I0  : Nilai Investasi 

 

Payback Period (PP) 

Tahap terakhir ini adalah menghitung rentang 

waktu pengembalian yang dibutuhkan dalam 

melakukan pengembalian modal ataupun 

investasi yang sudah dilakukan. Berikut cara 

perhitungan Payback Period (PP):  

PP = Periode Waktu

+
Investasi

Annual Benefit
 

 

 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan 

bahwa masalah di KCU Purwokerto jalur timur, 

barat, dan dalam kota adalah harga sewa 

kendaraan yang tiap tahunnya naik sehingga net 

profit mengalami penurunan tiap tahunnya. 

Permasalahan tersebut dapat dipecahkan salah 

satunya dengan cara membeli armada agar tidak 

selalu bergantung dengan vendor maka dari itu 

dilakukanlah uji kelayakan untuk investasi 

kendaraan agar solusi yang ditawarkan tepat 

sasaran.  

Perhitungan yang pertama menggunakan 

metode BOK untuk mencari nilai biaya tetap, 

biayaLtidak tetap, dan biaya lain-lain, 

selanjutnya masuk ke perhitungan NPV untuk 

mencari kelayakan investasi suatu kendaraan, 

selanjutnya masuk ke perhitungan IRR untuk 

mencari discount atau bunga yang dimasukan 

ke dalam modal investasi dalam proyek yang 

sedang di nilai, dan yang terakhir perhitungan 

Payback Period untuk mencari rentang waktu 

return atas modal yang sudah dikeluarkan. 

 
Gambar 1 Rancangan Analisis 

Sumber: Pengolahan Data Penulis, 2022 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data  

Berikut ini data yang digunakan untuk 

pemecahan masalah:  

Tabel 3 Jalur KPC di KCU Purwokerto 

Jalur Barat Jalur 

Timur 

Jalur 

Dalam 

Kota 

KPC 

Purwokerto 

Kulon 

KPC 

Sokaraja 

KPC 

Purwokerto 

Selatan 

KPC 

Kedungbanteng 

KPC 

Kalibagor 

KPC 

Purwokerto 

Utara 

KPC Cilongok KPC 

Banyumas 

KPC 

Kembaran 

KPC Ajibarang KPC 

Somagede 

KPC 

Sumbang 

KPC Pekuncen KPC 

Kemranjen 

KPC 

Baturaden 

KPC Gumelar KPC 

Sumpiuh 

KPC 

Ceremai  

 KPC 

Tambak 

 

Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

Tabel 4 Data Pengiriman dan Pendapatan Jalur 

Timur Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MULAI  

Biaya 

Operasional 

Kendaraan 

(BOK) 
Perhitungan 

Biaya Tetap  

Perhitungan Biaya 

Tidak tetap  

Perhitungan Biaya 

Overhead (Lainnya) 

Kelayakan 

Investasi  

Cash Flow 
Net Present 

Falue  

(NPV)  

Internal Rite 

of Return 

(IRR)  

Payback 

Period (PP) 

SELESAI   
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Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Tabel 5 Data Pengiriman dan Pendapatan Jalur 

Barat Tahun 2021 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Data Pengiriman dan Pendapatan Jalur 

Dalam Kota Tahun 2021 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Tabel 7 Pendapatan Jalur Timur, Barat, dan 

Dalam Kota KCU Purwokerto 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Tabel 8 Harga Sewa Kendaraan Tahun 2019-

2021 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Tabel 9 Net Profit Jalur Timur, Barat, dan 

Dalam Kota KCU Purwokerto 

 
 

Tabel 10 Data Operasional Kendaraan Jalur 

Timur 

 
Sumber: KCU Purwokerto, 2022 

 

Tabel 11 Data Operasional Kendaraan Jalur 

Barat 

 
 

Tabel 12 Data Operasional Kendaraan Jalur 

Dalam Kota 
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Sumber: KCU Purwokerto, 2022  

 

Perhitungan (BOK) Biaya Tetap 

Jalur Timur  

1. Perhitungan Biaya Penyusutan 

kendaraan/Tahun 

• Harga Armada Baru  : Rp 

147.400.000 

• Nilai Residu   : 20% 

Dari Harga Kendaraan 

• Jumlah Hari Kerja/Tahun  : 312 

Hari 

• Umur Ekonomis Kendaraan : 5 tahun 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Tahun 

=
Rp 147.400.000 − (20% x Rp 147.400.000)

5 Tahun
 

= Rp 23.584.000 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Bulan 

=
Rp 23.584.000

12 Bulan
 

= Rp 1.965.333 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Hari 

=
Rp 1.965.333

26 Hari
 

= Rp 75.590 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Km 

=
Rp 75.590

89,2 Km
 

= Rp 847 

2. Perhitungan Bunga Angsuran Kendaraan 

• Pinjaman (Harga Armada) : Rp 

147.400.000 

• Lama Pinjaman    : 5 

Tahun 

• Tingkat Bunga   : 10% 

• Nilai Jual 

= Rp 147.400.000 - (20% x Rp 

147.400.000)) 

= Rp 147.400.000 – Rp 29.480.000 

= Rp 11.792.000 

• Bunga/Tahun 

= Rp 11.792.000 x 10% 

= Rp 1.179.200 

3. Perhitungan Biaya Asuransi Kendaraan 

• Jenis Asuransi  :  All Risk 

• Harga Armada   : Rp 

147.400.000 

• Premi   : 3,50% 

= Rp 147.400.000 x 3,50% 

= Rp 5.159.000/Tahun 

4. Perhitungan Upah Supir/Tahun 

= Rp 2.300.000 x 12 

= Rp 27.600.000/Tahun 

5. Perhitungan Asuransi Supir Kendaraan 

• Premi Asuransi/Bulan : 0,6750% 

• Biaya Asuransi/Bulan 

= Rp 2.300.000 x 0,6750% 

= Rp 15.525 

• Biaya Asuransi/Tahun 

= Rp 15.525 x 12 

= Rp 186.300/Tahun 

6. Biaya Pajak STNK 

• Biaya STNK/Tahun 

= Rp 1.559.000 

• Biaya STNK/Bulan 

=
Rp 1.559.000

12 Bulan
 

= Rp 129.917 

7. Biaya Uji Pemeriksaan (KIR) 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/6 Bulan 

= Rp 60.000 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/Tahun 

= Rp 120.000 

 

Jalur Barat  

1. Perhitungan Biaya Penyusutan 

kendaraan/Tahun 

• Harga Armada Baru  : Rp 

147.400.000 

• Nilai Residu   : 20% Dari 

Harga Kendaraan 

• Jumlah Hari Kerja/Tahun  : 312 

Hari 

• Umur Ekonomis Kendaraan : 5 tahun 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Tahun 

=
Rp 147.400.000 − (20% x Rp 147.400.000)

5 Tahun
 

= Rp 23.584.000 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Bulan 

=
Rp 23.584.000

12 Bulan
 

= Rp 1.965.333 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Hari 

=
Rp 1.965.333

26 Hari
 

= Rp 75.590 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Km 

=
Rp 75.590

102,8 Km
 

= Rp 735 

2. Perhitungan Bunga Angsuran Kendaraan 
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• Pinjaman (Harga Armada) : Rp 

147.400.000 

• Lama Pinjaman    : 5 

Tahun 

• Tingkat Bunga   : 10% 

• Nilai Jual 

= Rp 147.400.000 - (20% x Rp 

147.400.000)) 

= Rp 147.400.000 – Rp 29.480.000 

= Rp 11.792.000 

• Bunga/Tahun 

= Rp 11.792.000 x 10% 

= Rp 1.179.200 

3. Perhitungan Biaya Asuransi Kendaraan 

• Jenis Asuransi  :  All Risk 

• Harga Armada   : Rp 

147.400.000 

• Premi   : 3,50% 

= Rp 147.400.000 x 3,50% 

= Rp 5.159.000/Tahun 

4. Perhitungan Upah Supir/Tahun 

= Rp 2.300.000 x 12 

= Rp 27.600.000/Tahun 

5. Perhitungan Asuransi Supir Kendaraan 

• Premi Asuransi/Bulan : 0,6750% 

• Biaya Asuransi/Bulan 

= Rp 2.300.000 x 0,6750% 

= Rp 15.525 

• Biaya Asuransi/Tahun 

= Rp 15.525 x 12 

= Rp 186.300/Tahun 

6. Biaya Pajak STNK 

• Biaya STNK/Tahun 

= Rp 1.559.000 

• Biaya STNK/Bulan 

=
Rp 1.559.000

12 Bulan
 

= Rp 129.917 

7. Biaya Uji Pemeriksaan (KIR) 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/6 Bulan 

= Rp 60.000 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/Tahun 

= Rp 120.000 

 

Jalur Dalam Kota 

1. Perhitungan Biaya Penyusutan 

kendaraan/Tahun 

• Harga Armada Baru  : Rp 

147.400.000 

• Nilai Residu   : 20% Dari 

Harga Kendaraan 

• Jumlah Hari Kerja/Tahun  : 312 

Hari 

• Umur Ekonomis Kendaraan : 5 tahun 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Tahun 

=
Rp 147.400.000 − (20% x Rp 147.400.000)

5 Tahun
 

= Rp 23.584.000 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Bulan 

=
Rp 23.584.000

12 Bulan
 

= Rp 1.965.333 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Hari 

=
Rp 1.965.333

26 Hari
 

= Rp 75.590 

• Biaya Penyusutan Kendaraan/Km 

=
Rp 75.590

62,2 Km
 

= Rp 1.215 

2. Perhitungan Bunga Angsuran Kendaraan 

• Pinjaman (Harga Armada) : Rp 

147.400.000 

• Lama Pinjaman    : 5 

Tahun 

• Tingkat Bunga   : 10% 

• Nilai Jual 

=Rp 147.400.000-(20% x Rp 147.400.000)) 

= Rp 147.400.000– Rp 29.480.000 

=Rp 11.792.000 

• Bunga/Tahun 

= Rp 11.792.000 x 10% 

= Rp 1.179.200 

 

3. Perhitungan Biaya Asuransi Kendaraan 

• Jenis Asuransi  :  All Risk 

• Harga Armada   : Rp 

147.400.000 

• Premi   : 3,50% 

= Rp 147.400.000 x 3,50% 

= Rp 5.159.000/Tahun 

4. Perhitungan Upah Supir/Tahun 

= Rp 2.300.000 x 12 

= Rp 27.600.000/Tahun 

5. Perhitungan Asuransi Supir Kendaraan 

• Premi Asuransi/Bulan : 0,6750% 

• Biaya Asuransi/Bulan 

= Rp 2.300.000 x 0,6750% 

= Rp 15.525 

• Biaya Asuransi/Tahun 

= Rp 15.525 x 12 

= Rp 186.300/Tahun 
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6. Biaya Pajak STNK 

• Biaya STNK/Tahun 

= Rp 1.559.000 

• Biaya STNK/Bulan 

=
Rp 1.559.000

12 Bulan
 

= Rp 129.917 

7. Biaya Uji Pemeriksaan (KIR) 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/6 Bulan 

= Rp 60.000 

• Biaya Uji Pemeriksaan (KIR)/Tahun 

= Rp 120.000 

 

Perhitungan (BOK) Biaya Tidak Tetap 

Jalur Timur 

1. Perhitungan Pemakaian BBM Pertalite 

• Jarak Tempuh (Pulang - Pergi) : 89,2 Km 

• Rata - rata konsumsi BBM : 12,5 Km/l 

• Perhitungan rata – rata BBM yang 

digunakan perhari adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 13 Perhitungan Rata – Rata 

Penggunaan BBM Jalur Timur 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

• Biaya BBM pemakaian per hari  

= Rp 54.825 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

bulan 

= Rp 54.825 x 26 Hari 

= Rp 1.425.450 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

tahun 

= Rp 1.425.450 x 12 Bulan 

= Rp 17.105.400 

2. Perhitungan Biaya Pemakaian Ban 

• Jumlah Pemakaian Ban : 4 Buah 

• Daya Tahan Ban  : 40.000 Km 

• Harga Ban/Buah  : Rp 

520.000/Buah 

 

• Biaya Ban/Km 

=
Rp 520.000 x 4

40.000
 

= Rp 52/Km 

• Biaya Ban/Hari 

= Rp 52 x 89,2 Km 

= Rp 4.638 

• Biaya Ban/Bulan 

= Rp 4.638 x 26 Hari 

= Rp 120.598 

• Biaya Ban/Tahun 

= Rp 120.598 x 12 Bulan 

= Rp 1.447.181 

3. Perhitungan Biaya Servis Rutin 

• Jadwal Servis Rutin   : 

10.000 Km 

• Jarak Tempuh Sehari  

 : 89,2 Km 

• Oli Mesin : 10 ltr x Rp 21.000 /ltr : 

Rp210.000 

• Oli Gardan : 5 ltr x Rp27.200 /ltr   : 

Rp136.000  

• Oli Transmisi : 5 lr x Rp30.400 /ltr : 

Rp152.000 

• Gemuk 0,50 Kg    

 : Rp25.000  

• Minyak Rem    

 : Rp60.000  

• Filter Oli : 1 buah    : 

Rp35.000   

• Upah Servis    

 : Rp253.200    

Total   

 : Rp 871.200 

• Biaya Servis Rutin/Bulan 

= 89,2 km x 26 hari  

= 2.319,2 km (Satu bulan armada 

menempuh 2.319,2 km) 

=
10.000 km

2.319,2 km
 

= 4 (Armada melakukan servis selama 4 

bulan sekali)  

= 
Rp 871.200

4
 

= Rp 217.800 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis perbulan) 

• Biaya Servis Rutin/Tahun  

=
12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

4 
 

= 3 kali ( Dalam satu tahun terjadi 3 kali 

servis ) 

= Rp 871.200 x 3 kali 

= Rp 2.613.200 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis pertahun) 

 

Jalur Barat 
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1. Perhitungan Pemakaian BBM Pertalite 

• Jarak Tempuh (Pulang - Pergi) : 102,8 Km 

• Rata - rata konsumsi BBM : 12,5 Km/l 

• Perhitungan rata – rata BBM yang 

digunakan perhari adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 14 Perhitungan Rata – Rata 

Penggunaan BBM Jalur Barat 

 
                       Sumber : Pengolahan Data 

Sendiri, 2022 

• Biaya BBM pemakaian per hari  

= Rp 56.100 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

bulan 

= Rp 56.100 x 26 Hari 

= Rp 1.458.600 

 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

tahun 

= Rp 1.458.600 x 12 Bulan  

= Rp 17.503.200 

2. Perhitungan Biaya Pemakaian Ban 

• Jumlah Pemakaian Ban : 4 Buah 

• Daya Tahan Ban  : 40.000 Km 

• Harga Ban/Buah  : Rp 

520.000/Buah 

• Biaya Ban/Km 

=
Rp 520.000 x 4

40.000
 

= Rp 52/Km 

• Biaya Ban/Hari 

= Rp 52 x 102,8 Km 

= Rp 5.346 

• Biaya Ban/Bulan 

= Rp 5.346 x 26 Hari 

= Rp 138.986 

• Biaya Ban/Tahun 

= Rp 138.986 x 12 Bulan  

= Rp 1.667.827 

3. Perhitungan Biaya Servis Rutin 

• Jadwal Servis Rutin   : 

10.000 Km 

• Jarak Tempuh Sehari  

 : 102,8 Km 

• Oli Mesin : 10 ltr x Rp 21.000 /ltr : 

Rp210.000 

• Oli Gardan : 5 ltr x Rp27.200 /ltr   : 

Rp136.000  

• Oli Transmisi : 5 lr x Rp30.400 /ltr : 

Rp152.000 

• Gemuk 0,50 Kg    

 : Rp25.000  

• Minyak Rem    

 : Rp60.000  

• Filter Oli : 1 buah    : 

Rp35.000   

• Upah Servis    

 : Rp253.200    

Total   

 : Rp 871.200 

• Biaya Servis Rutin/Bulan 

= 102,8 km x 26 hari  

= 2.672,8 km (Satu bulan armada 

menempuh 2.672,8 km) 

=
10.000 km

2.672,8 km
 

= 4 (Armada melakukan servis selama 4 

bulan sekali)  

= 
Rp 871.200

4
 

= Rp 217.800 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis perbulan) 

• Biaya Servis Rutin/Tahun  

=
12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

4 
 

= 3 kali ( Dalam satu tahun terjadi 3 kali 

servis ) 

= Rp 871.200 x 3 kali 

= Rp 2.613.200 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis pertahun) 

 

Jalur Dalam Kota 

1. Perhitungan Pemakaian BBM Pertalite 

• Jarak Tempuh (Pulang - Pergi) : 62,2 Km 

• Rata - rata konsumsi BBM : 12,5 Km/l 

• Perhitungan rata – rata BBM yang 

digunakan perhari adalah sebagai berikut: 

Tabel 15 Perhitungan Rata – Rata 

Penggunaan BBM Jalur Dalam Kota 
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   Sumber : Pengolahan Data Sendiri, 

2022 

• Biaya BBM pemakaian per hari  

= Rp 38.250 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

bulan 

= Rp 38.250 x 26 Hari 

= Rp 994.500 

• Perhitungan biaya BBM pemakaian per 

tahun 

= Rp 994.500 x 12 Bulan 

= Rp 11.934.000 

2. Perhitungan Biaya Pemakaian Ban 

• Jumlah Pemakaian Ban : 4 Buah 

• Daya Tahan Ban  : 40.000 Km 

• Harga Ban/Buah  : Rp 

520.000/Buah 

• Biaya Ban/Km 

=
Rp 520.000 x 4

40.000
 

= Rp 52/Km 

• Biaya Ban/Hari 

= Rp 52 x 62,2 Km 

= Rp 3.234 

• Biaya Ban/Bulan 

= Rp 3.234 x 26 Hari 

= Rp 84.094 

• Biaya Ban/Tahun 

= Rp 84.094 x 12 Bulan  

= Rp 1.009.113 

3. Perhitungan Biaya Servis Rutin 

• Jadwal Servis Rutin   : 

10.000 Km 

• Jarak Tempuh Sehari  

 : 62,2 Km 

• Oli Mesin : 10 ltr x Rp 21.000 /ltr : Rp 

210.000 

• Oli Gardan : 5 ltr x Rp27.200 /ltr   : Rp 

136.000  

• Oli Transmisi : 5 lr x Rp30.400 /ltr : Rp 

152.000 

• Gemuk 0,50 Kg    

 : Rp 25.000  

• Minyak Rem    

 : Rp 60.000  

• Filter Oli : 1 buah    : Rp 

35.000   

• Upah Servis    

 : Rp 253.200    

Total   

 : Rp 871.200 

• Biaya Servis Rutin/Bulan 

= 62,2 km x 26 hari  

= 1.617,8 km (Satu bulan armada 

menempuh 1.617,8 km) 

=
10.000 km

1.617,8 km
 

= 6 (Armada melakukan servis selama 6 

bulan sekali)  

= 
Rp 871.200

6
 

= Rp 145.200 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis perbulan) 

• Biaya Servis Rutin/Tahun  

=
12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

6 
 

= 2 kali ( Dalam satu tahun terjadi 2 kali 

servis ) 

= Rp 871.200 x 2 kali 

= Rp 1.742.400 (Total biaya yang 

dikeluarkan untuk servis pertahun) 

 

Perhitungan (BOK) Biaya Lain – Lain 

Jalur Timur 

• Biaya Perjalanan (Makan dll) = Rp 50.000 

• Biaya Lain – Lain/Bulan 

= Rp 50.000 x 26 Hari  

= Rp 1.300.000 

• Biaya Lain – Lain/Tahun 

= Rp 50.000 x 12 Bulan 

= Rp 15.600.000 

 

Jalur Barat 

• Biaya Perjalanan (Makan dll) = Rp 50.000 

• Biaya Lain – Lain/Bulan 

= Rp 50.000 x 26 Hari  

= Rp 1.300.000 

 

• Biaya Lain – Lain/Tahun 

= Rp 50.000 x 12 Bulan 

= Rp 15.600.000 

 

Jalur Dalam Kota 

• Biaya Perjalanan (Makan dll) = Rp 50.000 

• Biaya Lain – Lain/Bulan 

= Rp 50.000 x 26 Hari  

= Rp 1.300.000 

• Biaya Lain – Lain/Tahun 

= Rp 50.000 x 12 Bulan 

= Rp 15.600.000 

Dengan melihat hasil penghitungan Jalur timur, 

barat, dan dalam kota Total Biaya Lain-

Lain/Tahun adalah sebesar Rp 15.600.000 
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Total Biaya Operasional Kendaraan 

Berikut ini adalah data keseluruhan Biaya 

Operasional Kendaraan/Tahun untuk Jumlah 

Biaya yang dilihat dari Total Biaya Tetap, Total 

Biaya Tidak Tetap, dan Total Biaya Lain-Lain 

per tahunnya, di bawah ini adalah data 

penjumlah seluruh Biaya Operasional 

Kendaraan : 

1. Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan/Tahun Jalur Timur  

= Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap + 

Biaya Lain – Lain 

= Rp 70.000.300 + Rp 21.166.181 + Rp 

15.600.000 

= Rp 106.766.481 

Biaya Operasional Kendaraan/Bulan 

=
Rp 106.766.481

26
 

= Rp 8.897.207 

Biaya Operasional Kendaraan/Hari 

=
Rp 8.897.207

26
 

= Rp 342.200 

Biaya Operasional Kendaraan/Km 

=
Rp 342.200

89,2
 

= Rp 3.836 

2. Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan/Tahun Jalur Barat 

 Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap + Biaya 

Lain – Lain 

= Rp 70.000.300 + Rp 21.784.627 + Rp 

15.600.000 

= Rp 107.384.927 

Biaya Operasional Kendaraan/Bulan 

=
Rp 107.384.927

26
 

= Rp 8.948.744 

Biaya Operasional Kendaraan/Hari 

=
Rp 8.948.744

26
 

= Rp 344.182 

Biaya Operasional Kendaraan/Km 

=
Rp 344.182

102,8
 

= Rp 3.348 

3. Perhitungan Biaya Operasional 

Kendaraan/Tahun Jalur Barat 

 Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap + Biaya 

Lain – Lain 

= Rp 70.000.300 + Rp 14.685.533 + Rp 

15.600.000 

= Rp 100.285.833 

Biaya Operasional Kendaraan/Bulan 

=
Rp 100.285.833

26
 

= Rp 8.357.153 

Biaya Operasional Kendaraan/Hari 

=
Rp 8.357.153

26
 

= Rp 321.429 

Biaya Operasional Kendaraan/Km 

=
Rp 321.429

62,2
 

= Rp 5.168 

 

Peramalan Pendapatan Tahun Ke-1 Sampai 

Tahun Ke-5 

Peramalan pendapatan pada masing-masing 

tahunnya di jalur timur, barat, dan dalam kota 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 16 Peramalan Pendapatan Jalur Timur 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Tabel 3. 1 Peramalan Pendapatan Jalur Barat 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

Tabel 17 Peramalan Pendapatan Jalur Dalam 

Kota 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai rata rata 

pertumbuhan di jalur timur yaitu -0,01 % untuk 

jalur KCU Purwokerto – Jalur timur dan -0,01% 

untuk jalur timur – KCU Purwokerto tahun 

2021. Nilai rata rata pertumbuhan jalur barat 

yaitu 0,05% untuk jalur KCU Purwokerto – 

Jalur barat, dan 0,05% untuk jalur barat tahun 

2021. Nilai rata – rata pertumbuhan jalur dalam 

Tahun

Jumlah kiriman  (Kg) 

trayek Purwokerto - 

Jalur Timur

Jumlah kiriman (Kg) 

Jalur Timur - 

Purwokerto 

Harga /Kg Pendapatan

-0,01% -0,01%

0 15.600 15.569 6.650Rp   207.275.779Rp     

1 15.598 15.567 6.650Rp   207.252.976Rp     

2 15.597 15.566 6.650Rp   207.230.176Rp     

3 15.595 15.564 6.650Rp   207.207.379Rp     

4 15.593 15.563 6.650Rp   207.184.584Rp     

5 15.591 15.561 6.650Rp   207.161.792Rp     

Tahun

Jumlah kiriman  (Kg) 

trayek Purwokerto - 

Jalur Dalam Kota

Jumlah kiriman (Kg) 

Jalur Dalam Kota - 

Purwokerto 

Harga /Kg Pendapatan

0,03% 0,02%

0 13.482 13.500 6.650Rp   179.430.566Rp     

1 13.486 13.502 6.650Rp   179.475.418Rp     

2 13.490 13.505 6.650Rp   179.520.281Rp     

3 13.495 13.508 6.650Rp   179.565.157Rp     

4 13.499 13.510 6.650Rp   179.610.044Rp     

5 13.503 13.513 6.650Rp   179.654.942Rp     
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kota yaitu 0,03% untuk jalur KCU Purwokerto 

– Jalur dalam kota, dan 0,02% untuk jalur 

dalam kota – KCU Purwokerto tahun 2021. 

Nilai rata – rata tersebut digunakan untuk 

menghitung peramalan berat jumlah kiriman 

dengan cara jumlah kiriman tahun sebelum 

peramalan (Kg) akan dihitung dikalikan dengan 

rata-rata pertumbuhan (%) dijumlahkan dengan 

jumlah kiriman tahun sebelum peramalan akan 

dihitung. Untuk perhitungan pendapatan 

dilakukan dengan cara jumlah kiriman (pergi-

pulang) dijumlahkan lalu dikalikan harga/Kg.  

 

Peramalan Pengeluaran Tahun Ke-1 

Sampai Tahun Ke-5 

Setelah menghitung peramalan pendapatan 

yang diperoleh oleh KCU Purwokerto pada 

tabel di atas maka dibuat peramalan 

pengeluaran Biaya Operasional Kendaraan 

mulai tahun ke-1 hingga tahun ke-5 yang 

meliputi biaya tetap, biaya tidak tetap dan biaya 

lain-lain. Rata-rata inflasi tahun 2021 sebesar 

1,56% dan peramalan biaya bbm didasarkan 

dengan data biaya BBM dari tahun 2016 - 2021. 

Berikut peramalan pengeluaran Biaya 

Operasional Kendaraan mulai tahun ke-1 

hingga tahun ke-5: 

 

Tabel 18 Peramalan Pengeluaran Jalur Timur 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

Tabel 19 Peramalan Pengeluaran Jalur Barat 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

Tabel 20 Peramalan Pengeluaran Jalur Dalam 

Kota 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Cash Flow 

Berdasarkan hasil penghitungan peramalan 

pendapatan dan pengeluaran pada KCU 

Purwokerto maka dibuatlah cash flow yang 

akan dibuat peramalan terjadi pada tahun ke-1 

sampai pada tahun ke-5 yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 

Jalur Timur 

Tabel 21 Cash Flow Jalur Timur 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tahun 

ke-0 mengalami nilai negatif sebesar Rp 

147.400.000 dikarenakan pada tahun ke-0 

merupakan tahun dimana perusahaan 

meminjam modal untuk memberi armada 

(investasi). Untuk tahun ke-1 sampai dengan 

tahun ke-5 aliran kas bersih menunjukan nilai 

positif karena jumlah penerimaan lebih besar 

dari pengeluaran (Penerimaan-

Pengeluaran).Jalur Barat 

Tabel 22 Cash Flow Jalur Barat 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tahun 

ke-0 mengalami nilai negatif sebesar –Rp 

147.400.000 dikarenakan pada tahun ke-0 

merupakan tahun dimana perusahaan 

meminjam modal untuk memberi armada 

(investasi). Untuk tahun ke-1 sampai dengan 

tahun ke-5 aliran kas bersih menunjukan nilai 
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positif karena jumlah penerimaan lebih besar 

dari pengeluaran (Penerimaan-Pengeluaran). 

 

Jalur Dalam Kota 

Tabel 23 Cash Flow Jalur Dalam Kota 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 

2022 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tahun 

ke-0 mengalami nilai negatif sebesar –Rp 

147.400.000 dikarenakan pada tahun ke-0 

merupakan tahun dimana perusahaan 

meminjam modal untuk memberi armada 

(investasi). Untuk tahun ke-1 sampai dengan 

tahun ke-5 aliran kas bersih menunjukan nilai 

positif karena jumlah penerimaan lebih besar 

dari pengeluaran (Penerimaan-Pengeluaran). 

 

Kelayakan Investasi 

Jalur Timur 

Tabel 24 Kelayakan Investasi Jalur Timur 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 

2022 

A. Net Present Value (NPV) 

=  
Rp 102.039.718

(1+0,1)1
+

Rp 101.793.472

(1+0,1)2
+

 
Rp 101.532.098

(1+0,1)3
+

Rp 101.272.210

(1+0,1)4
+

Rp 101.011.189

(1+0,1)5
  

= Rp 92.763.380 + Rp 84.126.837 

+  Rp 76.282.568 +  Rp 

69.170.282 +---Rp  62.720.001 – 

Rp 147.400.000 

=   Rp 237.663.067 

=  NPV > 0 Dinyatakan LAYAK 

B. Internal Rate Of Return (IRR) 
Rp 102.039.718

(1+0,6031)1
+

Rp 101.793.472

(1+0,6031)2
+

 
Rp 101.532.098

(1+0,6031)3
+       

Rp 101.272.210

(1+0,6031)4
+

Rp 101.011.189

(1+0,6031)5
  

= Rp 62.584.248 + Rp 38.292.305 + 

Rp 23.425.600 + Rp 14.330.899 + 

Rp 8.766.948 – Rp 147.400.000 

=    0 

Dari perhitungan Internal Rate Of 

Return diketahui nilai titik tengah 

yaitu 63,04% (63,04%) menunjukan 

bahwa nilai 63,04 % lebih besar dari 

tingkat diskonto yang digunakan 

yaitu 10% 

 

C. Payback Period (PP) 

1 +
 Rp − 45.360.282   

Rp 84.126.837 
 

= 1,5 Tahun 

1,5 tahun merupakan jangka waktu 

pengembalian modal investasi

 

 

 

Jalur Barat 

Tabel 25 Kelayakan Investasi Jalur Barat 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

A. Net Present Value (NPV) 

=  
Rp 74.257.896

(1+0,1)1
+

Rp 74.119.988

(1+0,1)2
+

 
Rp 73.966.581

(1+0,1)3
+

Rp 73.814.807

(1+0,1)4
+

Rp 73.661.966

(1+0,1)5
  

= Rp 67.507.178 + Rp 61.256.188 

+  Rp 55.572.187 +  Rp 

50.416.507 +---Rp  45.738.286 – 

Rp 147.400.000 

=   Rp 133.090.356 

=  NPV > 0 Dinyatakan LAYAK 

B. Internal Rate Of Return (IRR) 

 
Rp 74.257.896

(1+0,3816)1
+

Rp 74.119.988

(1+0,3816)2
+

 
Rp 73.966.581

(1+0,3816)3
+      

Rp 73.814.807

(1+0,3816)4
+

Rp 73.661.966

(1+0,3816)5
  

= Rp 52.539.562 + Rp 37.104.190 

+ Rp 26.197.929 + Rp 18.497.742 

+ Rp 13.060.576 – Rp 

147.400.000 
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=    0 

Dari perhitungan Internal Rate Of 

Return diketahui nilai titik tengah 

yaitu 41,34% (41,34%) 

menunjukan bahwa nilai 41,34 % 

lebih besar dari tingkat diskonto 

yang digunakan yaitu 10%. 

C. Payback Period (PP) 

= 1 +
 Rp − 73.142.104  

Rp 61.256.188
 

= 2,2 Tahun 

2,2 tahun merupakan jangka 

waktu pengembalian modal 

investasi.  

 

Jalur Dalam Kota 

Tabel 26 Kelayakan Investasi Jalur Dalam 

Kota 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

A. Net Present Value (NPV) 

=  
Rp 81.020.583

(1+0,1)1
+

Rp 80.859.163

(1+0,1)2
+

 
Rp 80.687.595

(1+0,1)3
+

Rp 80.515.778

(1+0,1)4
+

Rp 80.342.132

(1+0,1)5
  

= Rp 73.655.076 + Rp 66.825.755 

+  Rp 60.621.784 +  Rp 

54.993.360 +---Rp  49.886.143 – 

Rp 147.400.000 

=   Rp 158.582.118 

=  NPV > 0 Dinyatakan LAYAK 

B. Internal Rate Of Return (IRR) 

=  
Rp 81.020.583

(1+0,4378)1
+

Rp 80.859.163

(1+0,4378)2
+

 
Rp 80.687.595

(1+0,4378)3
+      

Rp 80.515.778

(1+0,4378)4
+

Rp 80.342.132

(1+0,4378)5
  

= Rp 55.201.143 + Rp 37.534.847 

+ Rp 25.519.073 + Rp 17.349.694 

+ Rp 11.795.243 – Rp 

147.400.000 

=    0 

 

 

Dari perhitungan Internal Rate Of 

Return diketahui nilai titik tengah 

yaitu 46,77% (46,77%) 

menunjukan bahwa nilai 46,77 % 

lebih besar dari tingkat diskonto 

yang digunakan yaitu 10%. 

C. Payback Period (PP) 

= 1 +
 Rp − 66.379.417  

Rp 66.825.755
 

= 1,99 Tahun 

1,99 tahun merupakan jangka 

waktu pengembalian modal 

investasi.  

 

Pembahasan 

Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) yang telah dilakukan dari hasil 

pengolahan data di KCU Purwokerto jalur 

timur, barat, dan dalam kota sebagai berikut: 

Tabel 27 Hasil BOK Jalur Timur, Barat, dan 

Dalam Kota 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

Perbandingan Biaya Operasional Milik 

Sendiri Dengan Sewa 

Berikut ini perbandingan biaya 

operasional milik sendiri dengan sewa : 

Tabel 28 Perbandingan Hasil BOK Dengan 

Sewa 

 
Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 2022 

 

Cash Flow 

Berdasarkan analisis penulis pada jalur timur, 

barat, dan dalam kota untuk peramalan 

penerimaan selama 5 tahun ke depan 

mengalami kenaikan, begitu juga dengan 

peramalan pengeluaran 5 tahun ke depan yang 

mengalami kenaikan. Meskipun mengalami 

kenaikan pada pengeluaran, aliran kas bersih 

menunjukan hasil positif selama 5 tahun ke 

depan hal ini dikarenakan nilai peramalan 

penerimaan lebih besar dibandingkan dengan 

nilai pengeluaran. 

1. Net Present Value (NPV), Internal 

Rate Of Return (IRR) dan Payback 

Periode 

Berikut ini merupakan hasil dari NPV, 

IRR dan Payback Periode:  

Tabel 29 Hasil NPV, IRR, dan Payback 

Periode 
Jalur Timur Jalur Barat Jalur Dalam kota

Rp109.200.000 Rp106.766.481 Rp107.384.927 Rp100.285.833

Hasil BOK/Tahun
Biaya Sewa Kendaraan/Tahun

BOK INVESTASI LEBIH RENDAH DARI PADA SEWA 
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Sumber: Pengolahan Data Sendiri, 

2022 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan perhitungan 

menggunakan metode Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK), Cash Flow, Net Present 

Value, Internal Rate Of Return, dan Payback 

Period dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan di 

jalur timur didapat biaya tetap 

sebesar Rp 70.000.300/Tahun, 

biaya tidak tetap sebesar Rp 

21.166.181/Tahun, biaya lain – 

lain sebesar Rp 15.600.000/Tahun 

dan biaya operasional kendaraan 

sebesar Rp 106.766.481/Tahun; 

2. Berdasarkan hasil perhitungan di 

jalur barat didapat biaya tetap 

sebesar Rp 70.000.300/Tahun, 

biaya tidak tetap sebesar Rp 

21.784.627/Tahun, biaya lain – 

lain sebesar Rp 15.600.000/Tahun 

dan biaya operasional kendaraan 

sebesar Rp 107.384.927/Tahun; 

3. Berdasarkan hasil perhitungan di 

jalur dalam kota didapat biaya tetap 

sebesar Rp 70.000.300/Tahun, 

biaya tidak tetap sebesar Rp 

14.685.533/Tahun, biaya lain – 

lain sebesar Rp 15.600.000/Tahun 

dan biaya operasional kendaraan 

sebesar Rp 100.285.833/Tahun; 

4. Berdasarkan data sewa armada 

KCU Purwokerto pada jalur timur, 

barat dan dalam kota adalah 

sebesar Rp 109.200.000/Tahun, 

sedangkan setelah melakukan 

perhitungan dengan menggunakan 

metode Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) bahwa pada 

jalur timur memiliki biaya sebesar 

Rp 106.766.481/Tahun, jalur barat 

memiliki biaya sebesar Rp 

107.384.927/Tahun dan jalur 

dalam kota sebesar Rp 

100.285.833/Tahun. Dapat 

dikatakan bahwa biaya operasional 

kendaraan investasi pada jalur 

timur, barat dan dalam kota lebih 

rendah biayanya dibandingkan 

dengan biaya sewa armada. 

Berdasarkan hasil perhitungan Net Present 

Value (NPV) bahwa investasi yang dilakukan 

dinyatakan layak karena nilai Net Present Value 

(NPV) pada jalur timur sebesar Rp 237.663.067 

> 0, berdasarkan hasil perhitungan Internal Rate 

Of Return (IRR) didapat nilai  63,04% > 10%,  

dan berdasarkan perhitungan Payback Period 

didapat jangka waktu pengembalian investasi 

yaitu 1,5 tahun. Nilai Net Present Value (NPV) 

pada jalur barat sebesar Rp 133.090.346 > 0, 

berdasarkan hasil perhitungan Internal Rate Of 

Return (IRR) didapat nilai 41,34% > 10%, dan 

berdasarkan perhitungan Payback Period 

didapat jangka waktu pengembalian investasi 

yaitu 2,2 tahun. Nilai Net Present Value (NPV) 

pada jalur dalam kota sebesar Rp 158.582.118 

> 0, berdasarkan hasil perhitungan Internal Rate 

Of Return (IRR) didapat nilai 46,77% > 10%, 

dan berdasarkan perhitungan Payback Period 

didapat jangka waktu pengembalian investasi 

yaitu 1,99 tahun. 
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